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KECERDASAN DALAM KEPEMIMPINAN

Kemampuan pemimpin memecahkan masalah organisasi yang dihadapinya atau dalam
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi anggota organisasi atau orang lain
yang terkait dengan organisasi, memang merupakan kecerdasan (intelegensi) yang cukup
tinggi. Sedang kesediaan dan kesungguhun membantu anggota organisasi atau orang lain
dalam menyelesaikan masalah adalah aspek lain karena tidak cukup dengan mengandalkan

kecerdasan intelektual tetapi perlu juga kecerdasan emosional.

I. PEMIMPIN DAN PERAN KECERDASAN

Inteligensi (intelligence) atau kecerdasan berasal dari bahasa Latin “Intellegere” yang
berarti mengerti. Kecerdasan yang dimaksud menurut H. Hadari Nawawi (2003:231) adalah
“Kecerdasan intelektual Individu”. Sehubungan dengan itu secara lebih terurai inteligensi
diartikan sebagai kemampuan individu untuk memahami secara cepat esensi suatu keadaan
baru yang dihadapi, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru tersebut.

Binet Simon (H. Hadari Nawawi, 2003:232) mengatakan bahwa intelegensi adalah
kemampuan dalam bentuk kecenderungan untuk menetapkan dan mempertahankan atau
memperjuangkan tujuan tertentu karena semakin cerdas seseorang, maka semakin tinggi
tingkat kemampuannya dalam nenetapkan tujuan sendiri dan semakin banyak inisiatifnya
makin tinggi aktivitasnya tanpa menunggu perintah orang lain.

Sedangkan Willian Stern (H. Hadari Nawawi, 2003:232) mengatakan bahwa intelegensi
adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru, melalui proses berfikir
yang sesuai dengan tujuannya. Lanjut Hadari Nawawi (2003, 232) Intelegensi adalah
keseluruhan kemampuan individu dalam berpikir dan bertindak secara terarah, serta mengolah
dan menguasai lingkungan secara efektif.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa
intelegensi dapat diartikan sebagai keseluruhan kemampuan individu dalam berfikir dan
bertindak secara terarah, serta mengelolah dan menguasai lingkungan secara efektif.

M. Ngalim Purwanto (2004:55-56) menguraikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi intelegensi yang mengakibatkan terjadinya perbedaan antara intelegensi
seseorang dengan yang lain, diantaranya
1. Pembawaan: pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang dibawa sejak lahir

batas kesanggupan Kita, yakni dapat tindaknya seseorang memecahkan suatu soal.
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2. Kematangan; tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, tiap organ (fisik dan psikis) dapat dikatakan telah matang jika ia telah
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing

3. Pembentukan: pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi

4. Minat dan pembawaan yang khas: minat mengarahkan pembuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi pembawaan itu

5. Kebebasan: kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode yang
tertentu dalam memecahkan masalah-masalah.

Lain halnya dengan pengertian kecerdasan emosional yang menurut beberapa ahli
memberikan pandangannya, sebagai berikut:

Menurut Robert K. Cooper dan Ayman Syawat Baron (H. Hadari Nawawi, 2003:247)
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah “Kemampuan (ability) mengindera,
memahami dan secara efektif menerapkan daya kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi.

Sedangkan Robert A. Baron (H. Hadari Nawawi, 2003:247) mengatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah “Kemampuan berpikir secara abstrak dan belajar dari
pengalaman, sehingga menunjukkan perilaku mampu mengerjakan tugas dan menerima
informasi yang beraneka ragam secara cepat, mengerti dan mampu beradaptasi dengan situasi
baru, sukses di sekolah, dalam pelatihan dan kehidupan”.

Norman A. Sprinthal dan Richard C. Sprinthal (H. Hadari Nawawi, 2003:247) bahwa
intelegensi intelektual dan inteligensi emosional adalah sumber daya yang sinergis, jika yang
satu kurang maka tidak akan sempurna dan tidak efektif tindakan atau perilaku seseorang.
Kecerdasan emosional bertanggungjawab pada harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial dan
kemampuan adaptasi sosial.

Pengertian ini menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain sama, karena bersifat saling menunjang.
Kecerdasan emosional tidak muncul dari pemikiran intelektual, tetapi pekerjaan hati manusia,
sebaliknya manusia tidak cukup hanya memiliki perasaan tanpa kecerdasan. Oleh karena itulah
dengan memiliki kedua kemampuan itu manusia dapat belajar mengakui, memahami dan
menghargai perasaan dirinya sendiri dan perasaan orang lain agar dapat menanggapinya secara
tepat.
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KOMPONEN KECERDASAN

Berbagai teori telah dikembangkan mengenai kecerdasan, yang di antaranya ada yang

mempersoalkan tentang komponen atau elemen-elemen yang terdapat di dalamnya. Salah satu

diantaranya mengemukakan bahwa komponen kecerdasan terdiri dari:

1.

2.

Kemampuan mengarahkan pikiran dan/atau tindakan.

Kemampuan mengubah arah pikiran dan/atau tindakan yang sedang atau sudah
dilaksanakan.
Kemampuan mengubah diri sendiri atau melakukan koreksi diri

Ketiga komponen kecerdasan itu sangat penting artinya dalam kepemimpinan karena

berpengaruh pada kecepatan dan ketepatan atau kualitas berfikir pemimpin dalam mengambil

keputusan. Sedang kualitas berfikir masih dipengaruhi oleh pengalaman, bahan yang

dipikirkan, bahkan oleh kepribadian, sikap, dan pendidikan individu.

Menurut Howard Gardner (H. Hadari Nawawi, 2003:235) bahwa komponen inteligensi

sebagai kompetensi intelektual yang berbeda-beda. Kompetensi sebagai komponen intelegensi

itu adalah:

1.

Inteligensi Linguistik

Komponen inteligensi dengan kemampuan untuk membaca, menulis, dan berkomunikasi.
Tokoh-tokoh yang dicontohkan memiliki kemampuan ini seperti Charles Dickens,
Abraham Lincoln, Winston Churchill. Di Indonesia kita contohkan Sultan Takdir
Alisjahbana dan Ir. Soekarno.

Inteligensi Matematika Logik

Komponen inteligensi berupa kemampuan berfikir logik, sistematik dan kemampuan
berhitung dengan mempergunakan angka. Kemampuan ini banyak dimiliki oleh insinyur,
ahli ekonomi, ilmuwan, akuntan, detektif, dll. Beberapa diantaranya adalah Albert
Einstein, John Dewey dll. Sedang di Indonesia seperti Sedianto dan Wisnu Prasetya anak
berbakat yang berhasil meraih gelar Doktor dengan predikat cumlaude tahun 1995 di
negeri Belanda dalam bidang matematika dan informatika.

Inteligensi Visual- Spatial

Komponen inteligensi berupa kemampuan untuk berfikir melalui gambar-gambar,
memvisualisasikan hasil masa depan, mengimajinasikan sesuatu melalui penglihatan dll.
Kemampuan ini digunakan untuk menentukan arah yang diinginkan, banyak dimiliki oleh
arsitek, artis, pemahat, pemotret dan perencana strategi. Contohnya adalah Picasso dan

Columbus
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4.

Inteligensi Musikal

Komponen inteligensi berupa kemampuan dalam mengkomposisikan musik, menyanyi,
menghargai musik dan memiliki kepekaan pada irama. Mozart dan Leonard Berstein
merupakan contoh pemilik komponen inteligensi. Sedangkan di Indonesia diantaranya
Mochtar Embut, Ibu Sud, Ibu Kasur, Iracati Sudiarso, Rudi Laban dll.

Inteligensi Kinestetis Tubuh

Komponen inteligensi berupa kemampuan untuk menggunakan tubuh secara terampil
dalam memecahkan masalah dan menghasilkan prestasi, seperti atlit, penari, aktor dll.
Diantara pemilik komponen ini sebagai contoh adalah Charlie Chaplin, sedang di
Indonesia dapat ditampilkan Rudi Hartono, Susi Susanti dll.

Inteligensi Sosial Interpersonal

Komponen inteligensi berupa kemapuan untuk bekerja secara efektif dengan orang lain,
memiliki empati dan pengertian, menghayati motivasi dan tujuan seseorang, seperti guru,
polisi dan pemimpin keagamaan. Contoh yang dapat ditampilkan seperti Mahatma Ghandi
dan A. Khomeini. Sedangkan di Indonesia dapat diketengahkan nama Bung Hatta, Jenderal
Soedirman dll.

Inteligensi Interpersonal

Komponen inteligensi berupa kemampuan untuk melakukan analisis diri, refleksi diri dan
menilai keberhasilan orang lain, memahami diri, seperti ahli filsafat, konselor dll. Contoh
yang dapat ditampilkan antar lain Plato dan Roosevelt. Di Indonesia seperti Ibu Zakiah
Darajat.

Inteligensi Natural®

Komponen inteligensi berupa kemampuan untuk mengenal flora dan fauna serta dapat
mencintai alam termasuk biologi. Misalnya Darwi dan Medel

Dalam kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi, yang sangat dipengaruhi oleh

inteligensi pemimpin yang terdiri dari berbagai komponen itu, yang terpenting adalah

bagaimana cara pemimpin memanifestasikannya. Manifestasi inteligensi yang harus

ditampilkan oleh pemimpin yang efektif dengan kecerdasan di atas rata-rata anggota

organisasinya menurut Hadari Nawawi (2003:237) adalah:

1.

Kecepatan dan ketepatan dalam memecahkan masalah pribadi yang ada hubungannya
dengan organisasi dan masalah organisasi.
Kecepatan dan ketepatan mencakup kemampuan mempersepsi, mengingat, merumuskan

pengertian, memahami segala sesuatu dalam kontek ruang dan waktu, memahami
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hubungan sebab akibat dua atau lebih sesuatu, kemampuan menganalogikan sesuatu,
menghitung, mengklasifikasikan dan menggeneralisasikan.

2. Berperilaku dan bertindak cerdas, tepat dan benar
Kemampuan melaksanakan wewenang dan tanggung jawab secara efektif dan efisien
dalam menetapkan dan melaksanakan keputusan serta selalu terarah pada pencapaian
tujuan organisasi.

3. Cepat dalam mempelajari dan memahami konsep-konsep yang komplek dan rumit.
Kemampuan belajar dan mengingatnya lebih tinggi dari orang lain yang memiliki
kecerdasan rata-rata.

Kecerdasan intelektual sebagaimana diuraikan di atas, ternyata belum mampu
mencukupi untuk menjadikan pemimpin mampu mengefektifkan organisasi secara optimal,
karena kenyataannya terwujudnya organisasi yang efektif tidak sekedar disebabkan
kemampuan intelektual seorang pemimpin, tetapi juga dipengaruhi oleh kehadiran dan peranan

anggota organisasi, pihak yang dilayani organisasi, atasan dan pihak-pihak lain yang terkait.

I1l. KECERDASAN EMOSIONAL DALAM KEPEMIMPINAN

Menurut Martin L Barbara dan Leslie J Briggs (H. Hadari Nawawi, 2003:238) yang
mengatakan bahwa emosi adalah perasaan dan pikiran yang khas, suatu kondisi biologis dan
psikologis, serta kecenderungan untuk bertindak. Lanjut menurut Goleman Daniel (Hadari
Nawawi, 2003:238) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan lebih yang
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan
kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat,
memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Secara garis besar Goleman (2003:238) membagi kecerdasan emosional menjadi dua
bagian yaitu kompetensi personal dan kompetensi sosial. Kompetensi personal meliputi
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi diri, sedangkan kompetensi sosial terdiri dari
empati dan keterampilan sosial.

Menurut Rober A. Baron (H. Hadari Nawawi, 2003:240) mengatakan bahwa emosi
adalah perubahan reaksi fisiologis dari dominan kognitif yang objektif ke dominan subyektif
yang menghasilkan perilaku ekspresi dengan didasari pengalaman pribadi sebagai reaksi dari
dalam yang dinyatakan (outward sign of these internal reaction). Pengertian ini memiliki tiga

komponen yang terdiri dari
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1.

Perubahan reaksi fisiologis seperti tekanan darah naik, jantung berdebar-debar, kepala
pusing, mata atau penglihatan berkunang-kunang, otot kejang dll.

Keadaan kognitif yang subyektif karena terbentuk berdasarkan pengalaman pribadi,
seperti takut pada ular, kamar gelap, gelisah setiap akan menghadap atasan atau pejabat
tinggi dll.

Perilaku yang ekspresi, seperti menangis, meraung-raung, berjingkrak-jingrak, membisu
karena sangat cemas dll.

Di samping komponen kecerdasan tersebut emosi juga diuraikan oleh Reeve (H. Hadari

Nawawi, 2003:242) mengenai komponen atau aspek emosi yaitu

1.

2.

3.

4.

Aspek Kognitif-subyektif

Menimbulkan kondisi perasaan berdasarkan pengalaman subyektif. Misalnya pengalaman
subyektif beruapa musibah yang menimbulkan perasaan duka diiringi dengan perilaku
menangis. Sebaliknya setiap mengalami keberhasilan memberikan perasaan senang atau
gembira diiringi perilaku senyum, tertawa, berjingkrak-jingkrak dll.

Aspek fisiologis atau bilogis

Berlangsung berupa aktivitas urat syaraf dan sistem hormonal, seperti perasaan muak pada
sesuatu menimbulkan ingin muntah (biologis)

Aspek fungsional

Dinyatakan dalam tingkah laku sesuai fungsinya. Misalnya perasaan sedih fungsinya
dalam menghadapi kemalangan pernyataan perilakunya adalah menangis

Aspek ekspresif

Perasaan yang dinyatakan dalam perilaku meluap-luap, tidak terkendali jantung berdebar-

debar, otot tegang (fisiologis) dll.

Emosi dapat diidentifikasi jenis-jenis atau pengelompokkan sebagai berikut:

1.

Amarah

Beringas, mengamuk, marah besar, jengkel, kesal tersinggung atau terganggu, rasa pahit,
bermusuhan, dan yang paling hebat adalah kekerasan dan kebencian patologis.
Kesedihan

Kesedihan mencakup rasa pedih atau perih, sedih, muram, suram, melankolis, putus asa,
kasihan pada diri sendiri, kesepian, merasa ditolak, disisinkan, merasa bersalah atau

berdosa, dan yang terhebat menjadi patalogis serta depresi berat.
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3.

Perasaan takut

Terdiri dari cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, sangat takut, waspada, bingung, stres,
kecut, tidak tenang, ngeri, tegang dan menjadi patalogis seperti panik dan pobia.
Kenikmatan

Seperti gembira, bahagia, merasa ringan, puas, riang atau ceria, senang, terhibur,
terpesona, rasa terpuaskan atau terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang sekali, tersanjung
yang pada batas akhir disebut mania

Cinta

Meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat,
kesamaran, bahagia, sayang dan kasih sayang.

Terkejut, terkesiap dan terpana.

Jengkel

Mencakup hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka dan mau muntah

Malu

Terdiri dari rasa bersalah, malu hati, kesal, hati, sesal, nista, aib, dan hati terasa hancur
lebur.

Sehubungan dengan itu kecerdasan emosional cenderung untuk dikelompokkan menjadi

lima area menurut Conny S. Semiawan (H. Hadari Nwawi, 2003:249) yaitu:

1.

Kesadaran Diri

Mampu mengamati diri sendiri dan mengenali perasaan sejalan dengan perasaan yang
terjadi.

Pengaturan Emosi

Mengendalikan perasaan agar sesuai dan merealisasikan apa yang terdapat dibalik
perasaan tersebut, menemukan cara-cara untuk mengendalikan ketakutan dan kecemasan,
kemarahan serta kesedihan.

Memotivasi Pengaturan Diri

Menyalurkan emosi untuk mencapai tujuan dengan melakukan kontrol emosi diri,
menunda gratifikasi dan menghambat implus.

Empati

Sensitivitas yang tinggi terhadap perasaan dan perhatian orang lain dan mengadaptasi
perspektif mereka, mengapresiasikan berbagai perbedaan mengenai cara orang merasakan
sesuatu.

Pengaturan Hubungan

Mengendalikan emosi dalam diri orang lain, keterampilan dan kompetensi sosial.
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Menurut Cooper dan Sawaf (H. Hadari Nawawi, 2003:250) juga mengemukakan empat

batu penjuru dalam kecerdasaran emosional, yaitu

1.

Kesadaran Emosi

Kejujuran emosi, energi emosi, umpan balik emosi dan intuisi praktis.

Kebugaran Emosi

Penampilan autentik, radius kepercayaan, ketidakpuasan konstruktif, ketangguhan, dan

pembauran.

Kedalaman Emosi

Potensi unik dan panggilan hidup, komitmen tanggungjawab dan kesadaran, integritas

terapan, dan pengaruh tnada otoritas.

Alkimia Emosi

Aliran intuitif, alih waktu reflektif, penginderaan peluang dan menciptakan masa depan.
Sedangkan Chery A. Young (H. Hadari Nawawi, 2003:251) mengemukakan bahwa

kecerdasan emosional memiliki akar konsep pada kecerdasan sosial, yang terdiri dari

1.

2.

Kecerdasan Abstrak
Kemampuan memahami dan melakukan oleh verbal, termasuk simbol-simbol matematik.

Kecerdasan Kongkrit

Kemampuan memahami dan mengelola berbagai obyek.

Kecerdasan Sosial

Kemampuan memahami dan berhubungan dengan orang lain (intra personal) disekitar
secara cerdas dan bijaksana. Di dalamnya juga termasuk hubungan diri sendiri
(intrapersonal) yang mencakup; (a) kemampuan meraba batin sendiri dan merancang
keputusan diri sendiri, (b) Kemampuan memberi motivasi, bagaimana harus bekerja dan

bagaimana menunjukkan sikap kooperatif.

Penggunaan emosi sebagai pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dan setiap kondisi mental

yang hebat atau meluap-luap secara cerdas dalam kepemimpinan untuk mengefektifkan

organisasi dengan memerlukan kepmampuan sebagai berikut:

ok~ 0N PE

Mendayagunakan emosi sebagai penuntun dalam menghadapi masalah
Mendayagunakan emosi untuk memotivasi dalam bertindak

Kongkritkanlah emosi untuk mengacu pada suatu perasaan dan pikiran
Memilah dan memilih setiap emosi yang menawarkan pola persiapan tindakan

Berhati-hatilah karena ada aturan emosi yang datang bersamaan.



